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ABSTRAK

Emisi metana dan amonia dari peternakan unggas perlu dikendalikan melalui pengelolaan pakan organik
berbasis fitobiotik dan sistem pemantauan kondisi kandang melalui Smart detector berbasis 10T. Model
bisnis pakan organik dan smart detector perlu dianalisis untuk menyusun strategi bisnis secara
sistematis. Penelitian ini dilakukan untuk merancang model bisnis Maggenzim serta menganalisis
faktor-faktor penting guna merancang strategi bisnis secara sistematis dan objektif sehingga mampu
menghadapi perkembangan pasar yang kompetitif. Metode penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
analisis Business Model Canvas (BMC) serta analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
analisis BMC usaha Maggenzim memiliki value proposition yang lebih unggul karena berkonsep pada
berkelanjutan lingkungan dan industri peternakan yang sekaligus menjadi komponen strength pada
analisis SWOT. Adapun kelemahan dari model bisnis ini terdapat pada segmen key partners dari
analisis BMC vyaitu ketergantungan terhadap penyedia bahan baku karena mitra penyedia bahan baku
yang terbatas, serta berdasarkan segmen threats bisnis ini memiliki kekurangan dalam hal brand
awareness di mata target konsumen karena produsen pakan konvensional lebih dahulu dikenal oleh
konsumen. Solusi yang bisa diterapkan berdasarkan analisis dengan pendekatan dua metode ini adalah
dengan memrioritaskan strategi pemasaran yang fokus pada edukasi pasar mengenai manfaat jangka
panjang dari penggunaan pakan berbasis fitobiotik dan teknologi pemantauan kandang. Penguatan
jaringan kemitraan untuk menjamin ketersediaan bahan baku dan pengembangan kapasitas produksi
secara bertahap seiring dengan peningkatan permintaan pasar juga menjadi langkah strategis yang
penting untuk keberlanjutan usaha.

Kata Kunci : Business model canvas, fitobiotik, pakan ayam broiler, pakan organik, smart detector

ABSTRACT
Methane and ammonia emissions from poultry farms need to be controlled through the management of
organic feed based on phytobiotics and the implementation of environmental monitoring systems using
loT-based Smart Detectors. The business model for organic feed and Smart Detectors needs to be
analyzed to develop a systematic business strategy. This study aims to design the Maggenzim business
model and analyze key factors to formulate systematic and objective business strategies capable of
responding to a competitive market environment. The research method involves the application of
Business Model Canvas (BMC) and SWOT analysis approaches. The results indicate that the
Maggenzim business has a superior value proposition due to its focus on environmental sustainability
and livestock industry improvement, which also serves as a strength component in the SWOT analysis.
However, a weakness in the business model lies in the key partners segment of the BMC, specifically the
dependence on a limited number of raw material suppliers, which are confined. Additionally, in the
threats segment, the business suffers from low brand awareness among target consumers, as
conventional feed producers are more established in the market. Based on the combined analysis, a
recommended solution is to prioritize marketing strategies that focus on educating the market about the
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long-term benefits of phytobiotic-based feed and smart environmental monitoring technologies.
Strengthening partnership networks to ensure raw material availability and gradually increasing
production capacity in response to market demand are also strategic steps crucial to the sustainability

of the business.

Kewords: Business model canvas, fitobiotic, broiler chicken feed, organic feed, smart detector

PENDAHULUAN
Sektor peternakan ayam broiler

berperan penting dalam  pemenuhan
kebutuhan protein hewani di Indonesia.
Daging ayam dapat memenuhi kebutuhan
protein hewani secara cepat dan terjangkau
sehingga permintaan pasar terhadap daging
ayam broiler selalu mengalami peningkatan
sebesar 7,44 % dari tahun ke tahun (BPS,
2024). Peningkatan permintaan pasar ini
harus didukung dengan adanya peningkatan
produksi untuk menjaga harga daging ayam
tetap stabil. Akan tetapi, peningkatan
produksi ayam broiler berbanding lurus
dengan peningkatan jejak emisi karbon.
Data dari FAO (2023) menunjukkan bahwa
sektor peternakan ayam broiler
menyumbang sekitar 558 juta ton CO2
ekuivalen yang berasal dari sumbangan gas
metana (CH4). Bahkan, menurut Kalus et
(2020) juga

menghasilkan emisi berupa amonia yang

al peternakan  unggas

dapat menyebabkan iritasi pada saluran

pernapasan  unggas dan  manusia.

Tingginya kadar gas metana dan amonia
pada kandang dapat menghambat
produktivitas karena dapat menyebabkan
penularan penyakit pernapasan pada ternak

(Sousa et al., 2018), sehingga diperlukan
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upaya seperti penerapan sistem pakan
organik berbasis fitobiotik serta sistem
monitoring kadar amonia pada kandang
melalui smart detector berbasis Internet of

Things (10T).

Gas amonia dan metana pada

peternakan unggas dihasilkan dari proses

penguraian bakteri pada feses ayam
(Wardah & Sihmawati,2020). Pakan
dengan kandungan fitobiotik  dapat

mempengaruhi enzim pencernaan serta
bertindak sebagai toksin bagi patogen
pencernaan untuk ternak yang mengalami
gangguan pencernaan seperti diare serta
dapat berperan sebagai toksik terhadap
bakteri negatif (Wardah & Sihmawati,
2020) sehingga dapat mengurangi produksi
gas metana dan amonia dalam kandang.
Sebelumnya sudah ditemukan solusi lain
seperti penggunaan zeolit untuk menahan
kadar amonia dan metana dalam kandang,
tetapi hal ini dapat menimbulkan dampak
negatif bagi sistem pernapasan ternak dan
manusia karena partikel zeolit yang halus

dan mudah terbawa angin.

Pemantauan (monitoring) kondisi
juga
memudahkan

kandang diperlukan untuk

peternak dalam
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mengendalikan tingginya kadar amonia

dalam kandang, pemanfaatan smart
detector berbasis Internet of things (1oT)
dapat diterapkan untuk mempermudah
peternak dalam memantau kondisi udara
kandang secara real time, sistem 10T ini
mampu memberi peringatan bagi peternak
apabila kadar amonia dalam kandang
melebih ambang batas. Inovasi ini sudah
marak diterapkan, akan tetapi sebagian
belum instant

besar menerapkan

notification pada smartphone peternak.

Kedua

memiliki

inovasi produk di atas

potensi untuk dikembangkan,

selain karena memiliki fungsi untuk
menekan kadar amonia dan metana dalam
kandang, pakan berbasis fitobiotik ini
terbuat dari maggot yang menguraikan
limbah dapur organik sebagai bahan
pertumbuhannya, selain itu campuran dari
limbah ketapang dan limbah kulit kopi
sebagai sumber fitobiotik dan fenol yang
mampu memperbaiki kualitas pencernaan
ternak  dapat  berkontribusi  dalam
mengurangi limbah pertanian yang kurang
dimanfaatkan dengan baik. Adapun smart
loT

digunakan karena sistem notifikasinya

detector berbasis sangat mudah

terintegrasi dengan aplikasi whatsapp yang

memudahkan peternak dalam

penggunaannya. Oleh karena itu, kedua

produk ini layak untuk dikembangkan
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menjadi sebuah brand yang bernama
Maggenzim.

Dalam mengembangkan sebuah
bisnis,  diperlukan  analisis  untuk

memudahkan dalam melihat model bisnis
secara keseluruhan, sehingga evaluasi
terhadap suatu bisnis dapat dilakukan
secara sistematis dan objektif. Menurut
Anggraini et al (2020) Bisnis model kanvas
dapat mendeskripsikan bisnis secara visual
melalui pendekatan deskriptif terhadap
sembilan elemen penting dari suatu bisnis
secara rinci dan saling terikat satu sama
lain, sehingga memudahkan pemilik bisnis
untuk menentukan strategi yang tepat dalam
mengembangkan  suatu  bisnis  serta
melakukan evaluasi atau perbaikan pada
usaha yang dijalankannya. Rancangan

model bisnis pada produk ramah

dilakukan

langkah awal dalam menjalankan bisnis

lingkungan  perlu sebagai
berbasis inovasi (Setiawati et al., 2022).
Selain itu, diperlukan juga pemahaman
tentang kondisi internal dan eksternal dari
suatu usaha dalam menentukan strategi
yang
persaingan pasar yang cepat dan kompetitif
(Setiawati et al., 2021). Analisis SWOT

mampu mengevaluasi kondisi internal dan

bisnis tepat untuk menghadapi

eksternal dari suatu bisnis melalui
pendekatan secara sistematis dengan
menyajikan sisi kekuatan, kelemahan,
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peluang, dan ancaman yang terdapat dalam
suatu bisnis (Jannah et al.,2024). Analisis
SWOT juga dapat membantu menentukan
strategi keberlanjutan usaha (Putri et al.,
2022).

Penelitian ini  dilakukan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis model
bisnis usaha Maggenzim yang

mengembangkan dua inovasi yaitu produk
pakan broiler berbasi fitobiotik dan smart
detector berbasis 10T.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Ex-

Farm Fakultas Peternakan Universitas

Jenderal Soedirman yang berada di
kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Kabupaten Banyumas dipilih  secara

purposif karena memiliki populasi ayam
broiler yang besar mencapai 9.957.857 pada
tahun 2023 (BPS, 2023) dan menjadi salah
satu sentra peternakan ayam broiler di
wilayah Jawa Tengah dengan berada di
posisi tiga sebagai daerah penghasil ayam
broiler tertinggi di Jawa Tengah pada tahun
2021 (BPS, 2022).

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh melalui

kegiatan wawancara mendalam dan
observasi langsung terhadap beberapa
peternak ayam broiler di  wilayah

Banyumas, serta melalui penyebaran form
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survei daring menggunakan Google Form

untuk mengumpulkan pandangan,
kebutuhan, dan preferensi. Selain itu, data
sekunder diperoleh dari studi literatur
mengenai industri peternakan ayam broiler,
tren penggunaan pakan alternatif, dan

teknologi pemantauan lingkungan kandang.

Kondisi Model Bisnis

h

Business Model
Canvas

h

|dentifikasi Isu
Strateqgik dengan
SWoT

Gambar 1. Alur kerja perancangan model bisnis

Penelitian ini  diawali dengan
pemetaan kondisi model bisnis Maggenzim
berdasarkan hasil observasi, wawancara
mendalam, dan survei kepada peternak
ayam broiler di Kabupaten Banyumas. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dan
dituangkan dalam Business Model Canvas
(BMS) untuk menggambarkan keseluruhan

rancangan usaha melalui sembilan blok

utama.  Setelah  penyusunan BMC,
dilakukan  analisis  SWOT  untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman sehingga dapat
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dirumuskan strategi pengembangan bisnis

Maggenzim.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan induktif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara, penyebaran kuesioner online,
serta dokumentasi pendukung. Analisis data
dilakukan dengan mengidentifikasi dan
mengkategorikan informasi berdasarkan
sembilan blok dalam Business Model
Canvas, Yyaitu Customer Segments (CS),
Value Propositions (VP), Channels (CH),
Customer Relationships (CR), Revenue
Streams (RS), Key Resources (KR), Key
Activities (KA), Key Partnerships (KP), dan

Cost Structures (CS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Business Model Canvas pada Usaha
Pakan Ayam Broiler Mengandung
Fitobiotik dan Tinggi Protein dengan
Smart Detector

Perancangan model bisnis
Maggenzim sebagai pakan ayam broiler
organik berbasis fitobiotik  bertujuan
menjawab

kebutuhan

tantangan peningkatan

daging ayam broiler dan
permasalahan lingkungan dalam industri
peternakan. Produk ini dirancang untuk
nutrisi  ternak

memenuhi  kebutuhan

sekaligus berkontribusi terhadap

pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK).
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di
berfungsi menekan produksi gas amonia
(NH3) dan metana (CH4),

protein tinggi dari maggot mendukung

Kandungan  fitobiotik dalamnya

sedangkan

pertumbuhan ayam broiler secara optimal.
Selain itu, Maggenzim dilengkapi dengan
teknologi Smart Detector berbasis 10T yang
dapat memantau kualitas udara kandang
secara real-time dan memberikan notifikasi

melalui sistem BOT Whatsapp jika terjadi

perubahan signifikan pada parameter
lingkungan kandang.
Fokus utama  pengembangan

Maggenzim saat ini terletak pada formulasi
pakan dengan kombinasi fitobiotik dan
protein tinggi yang dirancang khusus untuk
Double Feeding System (DFS),
integrasi teknologi Smart Detector untuk

serta

pemantauan lingkungan kandang. Fokus ini

muncul  sebagai  respons  terhadap
kebutuhan peternak ayam broiler akan
pakan yang efisien secara nutrisi dan
mampu mengatasi masalah lingkungan
kandang, terutama tingginya kadar amonia
yang mempengaruhi kesehatan ayam.
Penggunaan bahan konvensional seperti
kapur dan zeolit dinilai tidak berkelanjutan,
sementara sistem pemantauan kandang
yang tersedia di pasaran masih tergolong
mahal dan kurang praktis untuk diterapkan
di peternakan. skala kecil. Penggabungan

sistem DFS dan Smart Detector berbasis
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loT pada Maggenzim bertujuan

menyediakan pendekatan untuk
pemeliharaan ayam broiler yang efisien dan
ekonomis bagi peternak skala kecil.

Bisnis pakan ayam memang telah
banyak dijalankan oleh pelaku industri
peternakan. Namun, mayoritas produk yang
beredar masih berfokus pada pemenuhan
nutrisi dasar tanpa mempertimbangkan
aspek keberlanjutan atau kebutuhan fase
yang berbeda. Produk

konvensional belum dilengkapi teknologi

pertumbuhan

pemantauan kandang, sedangkan sistem
monitoring yang tersedia saat ini terlalu
rumit dan mahal bagi peternak Kkecil.
Integrasi antara pakan organik berbasis
fitobiotik dengan sistem pemantauan

lingkungan  kandang melalui  Smart
Detector berbasis 10T pada Maggenzim
dirancang untuk meningkatkan efisiensi
produksi ayam broiler serta mengurangi
dampak

lingkungan  dari  kegiatan

peternakan.

THE BUSINESS MODEL CANVAS

KEY PARTNERS

* Petani kopi dan tempat
penggilingan kopi di
Banyumas untuk
pasokan kulit kopi.

e Limbah rumah tangga
dan kantin untuk
pasokan sampah
organik untuk pakan
maggot.

Komunitas peternak
dan influencer
agribisnis untuk
kampanye pemasaran.
Platform e-commerce
untuk pengadaan
komponen Smart
Detector

TPS Arca sebagai
pasokan sampah
organik untuk pakan
maggot

KEY RESOURCES

* Bahan baku lokal: maggot,

daun ketapang, kulit kopi.

* Peralatan produksi: shredder,

blender, mesin pelet.

* Tim dengan keahlian di

bidang peternakan, teknologi,
dan pemasaran.

« Teknologi Smart Detector

berbasis loT: microcontroller
ESP8266, sensor MQ-135,
DHT11, cloud service Firebase.

KEY ACTIVITIES

¢ Produksi pakan organik

dan budidaya maggot.

* Pengembangan dan

produksi Smart Detector.

* Pemasaran digital dan

offline.

* Distribusi produk dan

layanan purna jual.

* Riset dan pengembangan

untuk inovasi produk.

VALUE PROPOSITIONS

* Pakan ayam organik

berbasis fitobiotik
(saponin dan tanin) yang
mengurangi gas metana
hingga 26%, sehingga
dapat menekan emisi gas
rumah kaca (GRK).

* Maggot sebagai sumber

protein tinggi (48,77%)
untuk pertumbuhan
ayam pre-starter dan
starter.

* Smart Detector berbasis

10T untuk memantau
kadar gas, suhu, dan
kelembapan kandang
secara real-time melalui
aplikasi Android.

¢ Solusi berkelanjutan bagi

peternakan ayam dengan
fokus pada efisiensi dan
kesehatan ternak.

CUSTOMER RELATIONSHIPS

* Pendekatan edukatif terkait
manfaat produk bagi
peternak dan lingkungan.

* Program insentif: gratis 25
kg pakan untuk pelanggan
yang membawa 5 pembeli
baru.

« Layanan pelanggan melalui
aplikasi dan media sosial
untuk konsultasi dan
pemesanan.

CHANNELS

* Marketplace: Shopee,
Tokopedia.

* Media sosial: Instagram,
Facebook, TikTok.

 Jaringan reseller lokal dan
pameran agribisnis.

« Kampanye interaktif ‘Zero
Waste Farming’ dan demo
produk

CUSTOMER SEGMENTS

¢ Peternak ayam broiler

mandiri skala kecil di
Banyumas.

* Peternak yang ingin

menekan biaya pakan
dan meningkatkan daya
tahan ternak.

o Peternak peduli

lingkungan yang ingin
mengurangi emisi gas
rumah kaca.

* Biaya produksi pakan: bahan baku, peralatan, listrik, tenaga kerja.
* Biaya produksi Smart Detector: komponen elektronik, cloud service.
* Biaya pemasaran: iklan media sosial, pameran, insentif pelanggan.
¢ Biaya operasional: sewa lahan, sewa oven, transportasi,

pengiriman produk.

COST STRUCTURE

REVENUE STREAMS

Soedirman

¢ Langganan cloud service untuk pemantauan data (potensial
pengembangan di masa depan).

* Penjualan pakan Maggenzim dalam kemasan 25 kg.
* Penjualan Smart Detector Maggenzim.
* Pendanaan dari Belmawa dan Universitas Jenderal

Gambar 2. Business Model Canvas Usaha Pakan Ayam Broiler Berbasis Fitobiotik Terintegrasi Smart
Detector Berbasis Internet Of Thing

1. Customer Segments (CS)
Produk Ayam Broiler Mengandung

Fitobiotik dan Tinggi Protein merupakan

produk dengan segmen dirancang khusus
untuk menargetkan peternak ayam broiler

mandiri dengan skala kecil di wilayah
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Banyumas, fokusnya adalah pada mereka
yang menghadapi persoalan mengenai
efisiensi dalam biaya pakan dan kesehatan
hewan. Segmen pasar ditentukan melalui
survei kepada pasar sasaran untuk
mengetahui profil konsumen potensialnya
(Khairani et al., 2024). Segmen pasar ini
ditentukan secara cermat berdasarkan hasil
survei pasar yang menunjukkan bahwa
84,6% dari peternak tidak memiliki sistem
pemantauan untuk lingkungan kandang,
dan 46,7% lebih memilih menggunakan
sistem pakan Double Feeding System (DFS)
yang lebih ekonomis dan dapat mendorong
pertumbuhan ayam dengan lebih efektif.
Selain itu, kelompok ini juga mencakup
peternak yang memiliki  kepedulian
terhadap lingkungan, mengingat bahwa
sektor peternakan memberikan kontribusi
signifikan terhadap emisi gas rumah kaca
melalui pelepasan gas amonia (NH3) dan
metana (CH4) dari kotoran ayam. Dengan
yang

memenuhi

konsumen
tidak

kebutuhan praktis dari peternak, tetapi juga

adanya basis jelas,

Maggenzim hanya

memiliki potensi untuk meningkatnya
kesadaran pasar tentang praktik peternakan
yang berkelanjutan.

2. Value Propositions (VP)

Nilai keunggulan dari produk pakan
yang ditawarkan oleh Maggenzim terletak

pada perpaduan antara pakan ayam organik
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berbasis fitobiotik dengan teknologi Smart
Detector yang menggunakan Internet of
(1oT).

mengandung tanin dan saponin alami yang

Things Pakan  Maggenzim
berasal dari kulit kopi dan daun ketapang,
yang secara biologis terbukti mampu
menurunkan emisi gas metana hingga 26%
antibakteri  dan

serta memiliki sifat

antijamur yang meningkatkan sistem
kekebalan ayam (Wahyuni et al., 2014).
Selain itu, tingginya kandungan protein dari
maggot (48,77%) juga berperan dalam
mempercepat pertumbuhan ayam pre-

starter dan starter secara  efisien

(Purnamasari et al., 2023).

Dari segi teknologi, Smart Detector
dilengkapi dengan sensor MQ-135 dan
DHT11 untuk memantau secara langsung
kadar gas, suhu, dan kelembapan di dalam
kandang, serta memberikan saran tindakan
melalui notifikasi di WhatsApp. Inovasi ini
secara langsung memperbaiki kontrol
kualitas lingkungan di dalam kandang dan
mengurangi

kemungkinan  terjadinya

penyakit seperti Chronic Respiratory
Disease (CRD) yang disebabkan oleh
NHS3.

memberikan keuntungan kompetitif yang

penumpukan Nilai-nilai ~ ini

signifikan dibandingkan produk
yang tidak

mempertimbangkan faktor biologis dan

konvensional

ekologi secara menyeluruh.
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Penentuan VP ini telah dilakukan
melalui wawancara kepada peternak ayam
untuk mendengarkan permasalahan
mereka. Hasil wawancara dan observasi
tersebut

digunakan untuk mengetahui

consumer interest sehingga membantu
menentukan VP yang tepat. Mengetahui
minat konsumen adalah langkah yang tepat
dalam merancang VP sehingga bisnis dapat
diterima pasar (Setiawati et al., 2023).
Dalam penentuan bentuk sediaan pakan
juga dilakukan dengan mengetahui minat
peternak. Peternak lebih memilih sediaan
double feeding dibandingkan single feeding
karena sesuai dengan kebutuhan di setiap
fase umur ayam. Penentuan sediaan produk
berdasarkan survei juga telah dilakukan
pada  penelitian  sebelumnya  dan
menunjukkan bahwa kebutuhan konsumen
sasaran tidak selalu mengikuti tren terbaru

(Setiawati et al., 2020).
3. Channels (CH)

Dalam  aspek distribusi  dan

komunikasi, Maggenzim  menerapkan
pendekatan multikanal yang mencakup
platform digital seperti Shopee, Tokopedia,
Instagram, dan TikTok, serta jaringan
lokal terkait

agribisnis. Selain itu, mereka melaksanakan

reseller dan pameran
kampanye interaktif dengan tema Zero
Waste Farming, yang digabungkan dengan

demonstrasi produk untuk meningkatkan
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interaksi dengan calon pelanggan. Strategi
pemasaran ini mengadopsi pendekatan 4C
Marketing (Customer, Cost, Convenience,
yang tidak

memperkuat brand awareness, tetapi juga

Communication) hanya

membangun keterikatan emosional
terhadap isu keberlanjutan lingkungan
(Kotler, 2017). Pendekatan ini

menunjukkan bahwa Maggenzim tidak
hanya fokus pada penjualan produk, tetapi
juga menempatkan dirinya sebagai bagian
dari solusi yang berkelanjutan untuk krisis

pangan dan lingkungan.
4. Customer Relationship (CR)

Hubungan Pelanggan (Hubungan

Pelanggan) fokus pada pendekatan

pendidikan dan  program loyalitas
berdasarkan pertumbuhan pasar organik.
Program insentif dalam bentuk feed 25 kg
yang

baru,

gratis untuk pelanggan,

memperkenalkan lima  pembeli

menciptakan efek virus pada penetrasi
pasar. Layanan dan aplikasi berbasis media

sosial juga berfungsi sebagai saluran

konsultasi dan gejala yang meningkatkan

dua interaksi antara produsen dan

konsumen. Hubungan ini tidak hanya

meningkatkan loyalitas pelanggan, tetapi
juga berfungsi sebagai sumber umpan balik
yang berharga untuk pengembangan produk
canggih. dari

Hubungan pelanggan

hipotesis produk sangat jelas, karena
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keberhasilan inovasi ini diukur dengan
pengurangan efisiensi dan emisi sapi yang
hanya dapat diperiksa dalam konsumsi
evaluasi melalui

produk dan siklus

partisipasi konsumen aktif.
5. Revenue Streams (RS)

Pendapatan utama Maggenzim

berasal dari penjualan pakan dalam
kemasan 25 kg dan Smart Detector. Target
penjualan per bulan adalah 25 kemasan, dan
diproyeksikan akan menaikkan produksi
sebesar 20% setiap caturwulannya dimulai
dari caturwulan ke-2. Smart Detector
memiliki target penjualan lima produk per
bulan, dengan proyeksi bertambah satu
produk setiap caturwulannya dimulai dari
caturwulan ke-2. Analisis penerimaan dan
proyeksi peningkatan yang dilakukan
sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa analisis finansial usaha
ditentukan dengan membuat skema
penerimaan dari waktu ke waktu dengan
proyeksi peningkatannya akibat dari
branding yang terus meningkat (Fitri et al.,

2021).
6. Key Resources (KR)

Sumber daya memiliki peran

penting dalam mengoptimalkan model
bisnis. Tanpa pengelolaan yang tepat,
perusahaan akan sulit menciptakan nilai dan
dalam

mempertahankan posisinya
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persaingan pasar (Massa et al., 2017).

Analisis  sumber daya Maggenzim
dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan
internal perusahaan dalam mengembangkan
usaha dan menghadapi pasar. Sumber daya
utama pada usaha pakan ayam broiler
mengandung fitobiotik dan tinggi protein
dengan smart detector meliputi bahan baku,
peralatan produksi, komponen teknologi,

sumber daya manusia, dan juga manajemen.
7. Key Activities (KA)

Aktivitas utama dalam model bisnis
usaha pakan ayam broiler mengandung
fitobiotik dan tinggi protein dengan smart
detector  meliputi  proses  produksi,
pemasaran, persediaan bahan baku, dan
pengembangan produk. Aktivitas produksi
berkaitan dengan penyediaan bahan baku,

proses fermentasi, formulasi pakan, dan

perakitan ~ smart  detector. Dalam
penyediaan bahan baku, perusahaan
membuat  kerjasama  dengan  pihak

universitas untuk daun ketapang yang sudah

berguguran,  perusahaan  bekerjasama

dengan penggilingan kopi untuk kulit kopi
yang tidak lagi digunakan, dan perusahaan
melakukan  budidaya maggot untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Aktivitas
pemasaran dilakukan melalui platform

media sosial dan marketplace, serta

pemasaran offline melalui reseller lokal.

Aktivitas penelitian dan pengembangan
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menjadi prioritas untuk inovasi pakan
Double Feeding System, pengembangan
BOT Whatsapp untuk smart detector, serta
berdasarkan

penyempurnaan  formula

umpan balik pengguna.
8. Key Partners (KP)

Usaha pakan ayam broiler dan smart

detector membutuhkan berbagai mitra
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan
menghadapi persaingan di pasar. Mitra
yang terkait dalam mendukung eksistensi
bisnis pakan ayam broiler dan smart
detector meliputi petani kopi di Banyumas
sebagai penyedia kulit kopi, lembaga
kebersihan Universitas Jenderal Soedirman
berperan dalam penyediaan daun ketapang
yang telah gugur. Tempat pembuangan
sampah sementara (TPS) Arca, rumah
tangga, dan kantin sebagai penyedia
sampah organik untuk budidaya maggot.
Platform e-commerce menjadi mitra
strategis untuk komponen smart detector
yang dibutuhkan dalam proses produksi.
dan influencer

Komunitas peternakan

agribisnis  untuk mendukung strategi

kampanye pemasaran dan edukasi pasar.
9. Cost Structure

dilakukan

perusahaan untuk membantu mengukur

Analisis biaya

estimasi keuntungan dari usaha yang akan

dijalankan. Analisis biaya meliputi biaya
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tetap, biaya variabel dan biaya lain yang
dikeluarkan perusahaan (Setiawati et al.,
2024). Biaya tetap mencakup pengadaan
dan penyusutan peralatan  produksi,
pemeliharaan tempat budidaya maggot dan
fasilitas, serta utilitas dan pemeliharaan
rutin untuk komponen yang menjadi dasar
perhitungan amortisasi dan proyeksi jangka

panjang.

Biaya variabel meliputi bahan baku

produksi pakan, bahan baku budidaya

maggot, komponen elektronik Smart

Detector, pengemasan, dan biaya

pemasaran. Selain itu terdapat biaya
layanan purna jual untuk maintenance BOT
WhatsApp. baku
kerja pihak

universitas dan mitra strategis menjadi

Pemanfaatan bahan

melalui sama dengan
strategi untuk menekan biaya variabel dan

meningkatkan  keberlanjutan.  Rincian
struktur biaya ini selanjutnya digunakan
dalam penetapan harga jual, analisis titik

impas usaha, dan proyeksi arus kas usaha.
Analisis SWOT

Analisis SWOT pada Maggenzim

menunjukkan beberapa kekuatan

(Strengths) yang signifikan. Pertama,
formulasi pakan berbasis fitobiotik yang
mengandung tanin dan saponin alami dari
kulit kopi dan daun ketapang terbukti

mampu menurunkan emisi gas metana
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hingga 26% serta memiliki sifat antibakteri
dan antijamur yang meningkatkan sistem
kekebalan ayam (Wahyuni et al., 2014).
Kedua, kandungan protein tinggi dari
maggot (48,77%) yang berperan dalam
mempercepat pertumbuhan ayam pre-

starter ~dan starter secara efisien
(Purnamasari et al., 2023). Ketiga, integrasi
teknologi Smart Detector berbasis 10T yang
dilengkapi sensor MQ-135 dan DHT11
untuk  pemantauan real-time kondisi
kandang, serta sistem notifikasi melalui
BOT WhatsApp yang praktis bagi peternak.

Maggenzim memiliki kelemahan
(Weakness) mencakup ketergantungan pada
kerja sama dengan pihak universitas untuk
mendapatkan ~ daun  ketapang  dan
penggilingan kopi untuk mendapatkan kulit
kopi, yang dapat menimbulkan risiko
ketersediaan bahan baku jika terjadi
masalah pada rantai pasokan. Selain itu,
sebagai produk baru, Maggenzim masih
membutuhkan edukasi pasar yang intensif
untuk mengubah kebiasaan peternak dari
konvensional dan

penggunaan pakan

metode tradisional dalam pemantauan
kandang, yang dapat memerlukan waktu
dan sumber daya yang signifikan.
Maggenzim  memiliki  peluang
(Opportunities) yang cukup menjanjikan.
Hal ditandai

permintaan pasar terhadap daging ayam

ini dengan peningkatan

14669

broiler sebesar 7,44% per tahun (BPS,
2024), yang mendorong kebutuhan akan
solusi peternakan yang lebih efisien. Selain
itu, hasil survei pasar mengindikasikan
bahwa  mayoritas  peternak  belum
menerapkan sistem pemantauan untuk
lingkungan kandang mereka. Survei yang
sama juga menunjukkan adanya preferensi
yang cukup signifikan di kalangan peternak
untuk menggunakan sistem pakan Double
Feeding System (DFS). Kedua temuan ini
menciptakan ceruk pasar yang potensial
Lebih

meningkatnya kesadaran tentang praktik

bagi Maggenzim. lanjut,
peternakan berkelanjutan juga membuka
peluang bagi produk ramah lingkungan
seperti  Maggenzim, terutama dalam
konteks Upaya pengurangan emisi gas
rumah kaca dari sektor peternakan.
Persaingan dari produsen pakan
konvensional yang telah mapan di pasar
dapat menjadi ancaman (Threats) bagi
Maggenzim. Meskipun kebanyakan produk
masih  berfokus

yang beredar pada

pemenuhan nutrisi dasar tanpa
mempertimbangkan aspek keberlanjutan,
mereka memiliki keunggulan dari segi
brand awareness dan jaringan distribusi
yang luas. Fluktuasi harga bahan baku,
terutama untuk komponen teknologi Smart
Detector, juga dapat memengaruhi struktur

biaya dan margin keuntungan. Selain itu,
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perubahan regulasi terkait standar pakan
ternak dan teknologi pemantauan kandang
dapat memerlukan penyesuaian pada
formula produk dan spesifikasi perangkat,
yang berpotensi meningkatkan biaya
penelitian dan pengembangan.

Berdasarkan analisis SWOT ini,
Maggenzim perlu memprioritaskan strategi
pemasaran yang fokus pada edukasi pasar
mengenai manfaat jangka panjang dari
penggunaan pakan berbasis fitobiotik dan
teknologi pemantauan kandang. Penguatan
jaringan  kemitraan untuk  menjamin

baku

pengembangan kapasitas produksi secara

ketersediaan bahan dan

bertahap seiring dengan peningkatan
permintaan pasar juga menjadi langkah
strategis yang penting untuk keberlanjutan

usaha.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis menggunakan
BMC SWOT, yang

mengintegrasikan pakan ayam broiler

dan bisnis
berbasis fitobiotik dengan teknologi smart
detector berbasis 1oT menunjukkan potensi
untuk menjawab tantangan peternakan
ayam broiler modern, khususnya di wilayah
Banyumas. Melalui pendekatan bisnis
model kanvas, teridentifikasi bahwa nilai
utama produk terletak pada kemampuannya

menurunkan emisi gas metana hingga 26%

14670

serta meningkatkan pertumbuhan ayam
melalui kandungan protein tinggi (48,77%)
dari maggot. Segmentasi pasar yang tepat,
strategi  distribusi  multi-channel, dan
pengembangan kemitraan strategis menjadi

faktor penentu keberhasilan usaha. Hasil

penelitian ini berimplikasi pada
pengembangan praktik peternakan
berkelanjutan yang tidak hanya

meningkatkan produktivitas, tetapi juga
berkontribusi pada pengurangan dampak

lingkungan di sektor peternakan.
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